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BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
a. Negara selaku regulator barns konsisten dalam menegakkan Undang­
Undang Persaingan Usaha. Hal ini terutama apabila dikaitkan dengan 
kewenangan yang dimiliki oleh negara yang memegang monopoli atas cabang­
cabang produksi yang penting dan menguasai hajat hidup orang banyak. Sekali 
cabang-cabang produksi tersebut dikuasai oleh negara maka negara harus 
mengoptimalkan hak penguasaan yang telah diberikan Undang- Undang 
tersebut, dan memanfaatkannya untuk kemakmuran rakyat. Apabila negara 
tidak mampu memikul kewenangan sebagai pemegang monopoli maka harus 
berbenah diri supaya negara tidak rugi dan terutama rakyat tidak dirugikan. 
Dan apabila ternyata negara masih tidak mampu, maka saatnya pengelolaan 
tersebut melibatkan peran serta dari pihak swasta. Dengan melibatkan swasta 
diharapkan persaingan akan menjadi semakin sehat, dan konsumen (rakyat) 
mendapatkan yang terbaik. Penegakan hukum Persaingan dalam rangka 
menciptakan kondisi pasar yang sehat dan persaingan yang sempurna, tidak 
hanya menjadi tanggung jawab KPPU selaku lembaga yang berwenang. 
Melainkan juga memerlukan peran serta dari masyarakat, terutama kalangan 
pelaku us aha, dan lembaga peradilan selaku perriegang kekuasaan yudisiil. Hal 
ini didasarkan atas fenomena yang berkembang dalam penegakkan hukum 
Persaingan Usaha, bahwa penegakan tersebut seringkali menghadapi kendala 
dari kalangan pelaku usaha dan pengadilan sebagai muara keputusan KPPU, 
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yang seringkali mementabkanl menganulir keputusan KPpu. Hal ini 
menunjukkan bahwa penegakkan hokum Persaingan Usaha akan sia-sia apabila 
tidak didukung oleh semua elemen dalam masyarakat. Sehingga dukungan 
tersebut mutlak harns diberikan, sehingga dapat tercipta kondisi pasar yang 
sehat dan persaingan yang sempurna. 
b. Akuisisi merupakan cara yang paling effektif dalam rangka 
mengembangkan kegiatan usaha. Selain effisien, pelaku usaha juga bisa 
mengurangi resiko kerugian dengan melakukan akuisisi, dan hal ini adalah cara 
klasik yang seringkali digunakan oleh pelaku usaba dengan berbagai skala. 
01eh brena itu cara akuisi pulalah yang hams mendapat perhatian lebih, dalam 
rangka penegakan hukum Persaingan Usaha . 
2. Saran 
a. 	 Negara dengan kewenangan yang diberikan kepadanya, yang memegang 
cabang - cabang produksi yang penting dan menguasai hajat hidup orang 
banyak, hendaknya mewujudkan tujuan pemberian kewenangan tersebut. 
Sehingga citra buruk dari pengelolaan oleh negara yang tidak sehat, yang 
menggambarkan missejJiciency, missmanagement, lamban dan tidak agresif, 
tidaka produktif dan kurang customer oriented, tidak profesional, kurang 
memahami pasar dan korupsi, harns diubah. Jika temyata negara tidak mampu 
melakukan perubahan, negara harns sadar dan saatnya meyerahkan tanggung 
jawab pengelolaan tersebut kepada swasta. Dengan penyerahan kepada swasta 
maka akan tercipta kompetisi dan hanya yang terbaiklah yang akan menang. 
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b. 	 Dengan globalisasi duma usaha dan era perdagangan bebas, KPPU harns 
melakukan langkah antisipatif Hal ini bisa diwujudkan dengan melakukan 
keIjasama dengan lembaga-Iembaga pengawas persaingan usaha negara lain, 
sebingga tetjalin kerjasama antar lembaga-Iembaga pengawas persaingan 
usaha seluruh dlmia, yang pada akhimya akan meringankan keIja KPPU 
sebagai satu-satunya lembaga independen pengawas persaingan usaha di 
Indonesia. 
c. 	 Akuisisi bisnis merupakan strategi yang umum dan sering digunakan oleh 
pelaku us aha dalam mengembangkan usahanya. Sehingga dalam hal ini KPPU 
hams mewaspadai transaksi akuisisi yang melibatkan perusahaan besar dan 
berskala nasional, hal ini tentunya untuk mencegah dampak yang lebih lanjut. 
Kemudian yang harns diwaspadai pula adalah trnsaksi akuisisisi lintas negara 
(cross border acquisition) yang seringkali dilakukan oleh pelaku usaha 
multinasional yang memanfaatkan celah dalam Undang-Undang kita. Selain 
itu KPPU perlu melakukan sosialisasi atas Undang-Undang NO.5 Tahun 
1999, ke seluruh elemen masyarakat, terutama ke pelaku usaha, lembaga 
peradilan dan lembaga pengawas pasar. Sebingga dengan sosialisasi tersebut 
diharapkan timbul peran aktif semua elemen dalam rangka penegakkan 
Undang-Undang Persaingan. 
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